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The goals of the article were to create a model enterprise architecture strategic planning of IS/IT college 
in the form of IT blueprint with Zachman framework in STP Trisakti. Data were compiled by the main 
supporting documentation college events, questionnaires, interviews and field observations. 
Development of IT blueprint is done by utilizing the methodology of Ward & Peppard framework and 
EA (Enterprise architecture) Zachman Framework is mapped into the Framework as the ultimate form 
of IT blueprint. Data were analyzed using analysis tools for internal and external environment. Internal 
environmental analysis using Value Chain, CSF (Critical Success Factor), the current application 
portfolio and Asset/IT, while the external environment analysis using the PEST (Political, Economic, 
Social, Technological), Porter's five force and the latest technology trends. It also carried defining 
enterprise architecture in the form of business architecture, data architecture, application architecture 
and technology architecture. Results of the analysis were a blueprint IT shaped matrix cell 36 Zachman. 
It can be concluded that there are 5 stages of implementation in the IT blueprint STP Trisakti with three 
major central system development in four areas of development of the IS/IT is the application portfolio, 
HR IT, Perangkat keras, Perangkat lunak and Networking. 
 






Blueprint IT merupakan arsitektur enterprise yang berbentuk dokumen tata kelola organisasi dalam 
rentang waktu tertentu, dimana didalamnya berisi pedoman kebutuhan sistem informasi dan peren-
canaan strategis organisasi dalam mengimplementasikan dan membangun sistem informasi. Sekolah 
Tinggi Pariwisata (STP) Trisakti merupakan perguruan tinggi yang memandang bahwa pembuatan 
blueprint IT merupakan suatu langkah dasar yang sangat dibutuhkan untuk mewujudkan visi dan misi 
serta tujuan perguruan tinggi dalam pengembangan dan implementasi SI/TI yang baik dan terarah. Pe-
nelitian ini bertujuan untuk membuat arsitektur enterprise perencanaan strategis SI/TI perguruan tinggi 
dalam bentuk blueprint IT dengan Zachman Framework di STP Trisakti. Pengembangan blue-print IT 
tersebut dilakukan dengan memanfaatkan metodologi Ward & Peppard framework dan EA (Enterprise 
architecture) Framework yang dipetakan kedalam Zachman Framework sebagai bentuk akhir blueprint 
IT. Metode analisis yang dilakukan yaitu dengan melakukan analisis lingkungan inter-nal dan eksternal. 
Analisis lingkungan internal menggunakan Value Chain, CSF (Critical Success Factor), Portofolio 
Aplikasi saat ini dan Aset SI/TI, sedangkan analisis lingkungan eksternal meng-gunakan PEST (Politik, 
Ekonomi, Sosial, Teknologi), Porter’s five force dan trend teknologi terkini. Selain itu juga dilakukan 
pendefinisian arsitektur enterprise berupa arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi dan 
arsitektur teknologi. Hasil penelitian berupa blueprint IT yang berbentuk 36 sel matrik Zachman. 
Kesimpulan yang di dapat terdapat 5 tahapan implementasi blueprint IT di STP Trisakti dengan tiga 
sentral utama pengembangan sistem dalam empat area pengembangan SI/TI ya-itu Portofolio aplikasi 
mendatang, SDM IT, Perangkat keras, Perangkat lunak dan Jaringan. 
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Perguruan tinggi sebagai lembaga yang bergerak 
dalam jasa pendidikan saat ini sangat bergantung 
pada teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 
Teknogi Informasi yang berkembang dengan sa-
ngat pesat saat ini semakin berperan dalam pe-
ngambilan keputusan oleh individu, perusahaan 
maupun instansi pemerintah. Dengan dukungan 
teknologi informasi maka akan membantu mana-
jerial dalam mengambil keputusan strategis serta 
membantu memberikan solusi bisnis [1].  
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Peran teknologi informasi telah menjadi ba-
gian dari strategi organisasi untuk mencapai tuju-
annya [2]. Dalam dunia perguruan tinggi, TIK yang 
didalamnya terdapat Sistem dan Teknologi Infor-
masi (SI/TI) telah menjadi bagian penting dan me-
rupakan suatu kebutuhan bagi perguruan tinggi 
dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya. Pe-
ran dari SI/TI dalam mewujudkan Tridharma Per-
guruan Tinggi telah beralih dari yang tadinya hanya 
sebatas pelengkap menjadi kebutuhan utama yang 
menentukan keberhasilan perguruan tinggi yaitu 
mencetak sumberdaya manusia yang berkualitas. 
Tata kelola perguruan tinggi yang baik me-
megang peranan penting untuk mencapai keber-
hasilan bahkan salah satu point syarat akreditasi 
institusi adalah adanya dokumen tata kelola per-
guruan tinggi berupa Blueprint IT. Tata kelola 
perguruan tinggi saat ini juga mendapat perhatian 
dari pemerintah, dan saat ini setiap perguruan 
tinggi saling berlomba menuju Good university 
governance. Upaya mewujudkan good university 
governance pada tiap perguruan tinggi di Indo-
nesia menjadi tugas banyak pihak, mulai dari 
universitas terkait, hingga Kemendikbud [3]. Du-
kungan teknologi informasi sangat diperlukan 
dalam rangka mewujudkan good university go-
vernance. 
Perencanaan SI/TI merupakan suatu hal yang 
harus dimiliki serta diimplementasikan per-guruan 
tinggi. Perencanaan SI/TI sangat diperlu-kan 
dalam menentukan arah kebijakan perguruan 
tinggi, baik perencanaan strategis bisnis maupun 
sistem informasi. Perencanaan strategis SI/TI ha-
rus selaras dengan strategi bisnis sebuah pergu-
ruan tinggi. Dengan didukung oleh SI/TI yang 
efektif dan efisien maka diharapkan suatu Pergu-
ruan Tinggi akan memperoleh nilai tambah yang 
lebih baik dari sebelumnya. Melalui perencanaan 
strategi SI/TI yang bersifat dinamis dan fleksibel, 
sebuah perguruan tinggi dapat melihat secara 
objektif kondisi-kondisi internal dan eksternal 
sehingga dapat mengantisipasi perubahan 
lingkungan bisnis dan mampu bertahan pada per-
saingan bisnis yang semakin ketat.  
Perencanaan strategis SI/TI ini pada akhir-
nya menjadi cetak biru (blueprint) IT atau biasa ju-
ga disebut peta perjalanan (roadmap) dalam ren-
tang waktu tertentu (umumnya dibuat masa 5 ta-
hun, 10 tahun, 15 tahun, hingga 25 tahun). IT Blue-
print pada intinya berisi rencana strategis perusa-
haan dalam mengimplementasikan dan memba-
ngun sistem informasi di Perusahaan. Di dalamnya 
terdapat pedoman kebutuhan sistem informasi se-
perti apa yang diperlukan perusahaan. 
Sekolah Tinggi Pariwisata (STP) Trisakti 
merupakan salah satu perguruan tinggi yang sudah 
lama berdiri. Saat ini pemanfaatan dan penggu-
naan SI/TI di STP Trisakti sudah cukup banyak 
akan tetapi tata kelola dan perencanaan SI/TI be-
lum terdokumentasi dengan baik. STP Trisakti su-
dah memiliki dasar roadmap perencanaan dan pe-
ngembangan dalam bentuk dokumen rencana stra-
tegis lima tahunan, akan tetapi belum ada peren-
canaan strategis SI/TI dalam bentuk IT Blueprint, 
sehingga pembuatan IT Blueprint merupakan sua-
tu langkah dasar yang sangat dibutuhkan untuk me-
wujudkan visi dan misi serta tujuan perguruan 
tinggi dalam mengembangkan dan mengimple-
mentasikan SI/TI dengan baik dan terarah. 
Perencanaan strategis sistem dan teknologi 
informasi dibuat berdasarkan Ward & Peppart 
framework, Arsitektur Enterprise dan Zachman 
Framework. Hasil atau luaran nantinya adalah be-
rupa model dan kerangka dasar (blueprint) IT bagi 
perguruan tinggi. 
 
2. Metode Penelitian 
 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan me-
ngacu pada framework Ward dan Peppard dan 
Framework Zachman. Langkah-langkah pembuat-
an IT Blueprint dengan pendekatan Zachman Fra-
mework melalui tiga tahap utama yaitu sebagai 
berikut (Gambar 1): 
 
Tahap Persiapan penelitian 
 
Pada tahap awal, penelitian dimulai dengan me-
nentukan latar belakang dan tujuan penelitian ser-
ta mendefinisikan ruang lingkup penelitian, ini di-
lakukan dengan cara melakukan survey ke objek 
penelitian. 
 
Tahap Memahami Kebutuhan Bisnis Organi-
sasi 
 
Pada tahapan ini penulis akan menggali informasi 
untuk memahami kebutuhan bisnis organisasi ya-
itu dengan melakukan studi literatur guna mem-
perdalam pemahaman mengenai perencanaan stra-
tegis SI/TI, kemudian melalukan pengumpulan 
data dengan cara: 1) mempelajari dokumen pen-
dukung utama kegiatan perguruan tinggi yaitu 
Statuta, Rencana Induk Pengembangan (RIP), 
Rencana Strategis (Renstra), Borang Akreditasi 
dan Standard Operasional Procedure (SOP); 2) 
memberikan kuisioner kepada kepala unit/depar-
temen IT untuk mengetahui lingkup dan keber-
manfaatan sistem yang ada; 3) melakukan wawan-
cara dengan memberikan pertanyaan terbuka un-
tuk menggali lebih dalam mengenai penilaian ter-
hadap aplikasi-aplikasi yang sudah ada serta 
menggali permasalah-permasalahan yang ada; 4) 
melalukan observasi untuk melihat langsung pro-
ses yang terjadi dilapangan. 
Setelah itu penelitian dilanjutkan dengan 




menganalisis faktor internal dan eksternal dengan 
menggunakan teknik analis PEST (Politik, Eko-
nomi, Sosial dan Teknologi) dan Lima (5) Faktor 
Persaingan Porter (Porter's Five Forces), CSF, va-
lue chain, trend IT, Current IT portofolio, aset dan 
SDM guna memahami kondisi yang ada saat ini 
dan menginterpretasikan kebutuhan bisnis yang 
diperlukan. 
 
Tahap Menentukan Strategi dan Target 
 
Dengan memanfaatkan hasil analis kebutuhan dari 
proses sebelumnya maka pada tahap ini solusi 
SI/TI dapat ditentukan dan dipetakan ke dalam 3 
perencanaan strategis SI/TI yaitu bisnis, manaje-
men dan TI. Solusi Aplikasi-aplikasi yang didapat 
dipetakan ke dalam empat kuadran pada model 
portofolio aplikasi McFarlan yaitu strategic, high 
potential, key operational dan support. 
Berdasarkan pemetaan tersebut dibuatlah 
jadwal perencanaan strategis. Selain itu berdasar-
kan solusi SI/TI dapat juga ditentukan Arsitektur 
Enterprise yang terbagi ke dalam empat kategori 
yaitu bisnis, data, aplikasi dan teknologi. Hasil 
ekstraksi dari rencana strategis SI/TI, Arsitektur 
Enterprises dan portofolio aplikasi dikembangkan 
menjadi blueprint IT dengan Zachman Frame-
work. Blueprint tersebut dijabarkan ke dalam ma-
sing-masing barisnya yang terdiri dari scope, busi-
ness model, system model, technology model, sub-
contractor, dan function enterprise. Dari masing-
masing barisnya diuraikan kolom-kolomnya yang 
terdiri dari What, How, Where, Who, When, Why. 
 
Pemodelan Sistem Informasi 
 
Enterprise architecture dengan Zachman Frame-
work merupakan salah satu metodologi pemode-
lan sistem informasi yang dapat mendefinisikan 
organisasi secara lengkap. Hasil yang didapat dari 
proses perencanaan strategi di petakan ke dalam 
arsitektur zachman menggambarkan kondisi pe-
rencanaan strategi perguruan tinggi dengan lebih 
jelas. Perspektif Planner merupakan bagian dari 
Strategic Planning, Perspektif Owner merupakan 
bagian dari Masterplan, sedangkan Perspektif De-
signer, Builder, Sub Contractor dan Fuctioning En-
terprise merupakan bagian dari Blueprint. 
Pada kolom-kolom pemodelan perencanaan SI/ 
TI STP Trisakti (Lampiran Tabel I-VI), terdiri dari: ko-
lom What yang membahas mengenai data yang 
ada di STP Trisakti, kolom How yang memba-
has mengenai bagaimana implementasi rencana 
strategis SI/TI di STP Trisakti, kolom Where yang 
membahas mengenai lokasi bisnis utama dari STP 
Trisakti, kolom Who yang membahas mengenai 
  
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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sumber daya manusia yang berperan penting da-
lam implementasi rencana strategis SI/TI di STP 
Trisakti, kolom When yang membahas menge-nai 
Kegiatan-kegiatan dan alokasi penggunaan waktu 
yang dilakukan dalam pengimplementasian renca-
na strategis SI/TI di STP Trisakti, dan kolom Why 
yang membahas mengenai hal-hal yang ingin di-
capai oleh STP Trisakti.  
Adapun baris-baris pemodelan perencanaan SI/ 
TI STP Trisakti, terdiri dari: 
Baris Planner/Contextual (Scope): merupa-
kan cara pandang Executive Management menge-
nai Strategic Planning STP Trisakti yang menje-
laskan tentang Rencana pengembangan SI/TI. 
Baris Owner/Conceptual (Business Model): 
merupakan cara pandang Senior Operating Mana-
gement mengenai Masterplan STP Trisakti yang 
menjelaskan tentang Rencana pengembangan SI/ 
TI. 
Baris Designer/Logical (System Model): me-
rupakan cara pandang Business System Architect 
mengenai Blueprint IT STP Trisakti yang menje-
laskan tentang Rencana pengembangan SI/TI. 
Baris Builder/Physical (Technology Model): 
merupakan cara pandang Information System Ar-
chitect mengenai Blueprint IT STP Trisakti yang 
menjelaskan tentang Rencana pengembangan SI/ 
TI. 
Baris Detailed Representation (Sub-Contrac-
tor): merupakan cara pandang System Analyst dan 
programmer mengenai Blueprint IT STP Trisakti 
yang menjelaskan tentang Rencana pengemba-
ngan SI/TI. 
Baris Functioning Enterprise: merupakan ca-
ra pandang pengguna interface dan provider me-
ngenai Blueprint IT STP Trisakti yang menjelaskan 
tentang Rencana pengembangan SI/TI. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Pembahasan Blueprint IT STP Trisakti difo-
kuskan melalui enam sudut pandang perspektif se-
perti yang digambarkan pada Gambar 2. 
 
Profil STP Trisakti 
 
Tabel 1 menunjukkan profil dari STP Trisakti, 
sebagai latar belakang penelitian dan perencanaan 
pengembangan blueprint STP Trisakti ini. 
 
Strategi Bisnis Sistem Informasi 
 
Strategi bisnis sistem informasi dapat dijelaskan 
melalui Tabel 1. 
 
Strategi Manajemen SI/TI 
  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan ter-
hadap lingkungan internal dan eksternal SI/TI, di-
peroleh kondisi-kondisi manajemen bersama de-
ngan Strategi manajemen SI/TI yang diajukan. 
Kondisi yang pertama adalah posisi Divisi IT da-
lam struktur organisasi terletak pada unit UPT 
TABEL 1 
PROFILE STP TRISAKTI 
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Gambar 4. Hubungan entitas bisnis 




Datin di bawah Wakil Ketua I dengan level orga-
nisasi IIIA yang berarti UPT Datin adalah level 
manajer terrendah dalam struktur organisasi se-
hingga wewenang dan tanggung jawab dalam 
mempengaruhi organisasi sangat rendah sedang-
kan dari hasil analisis semua aplikasi yang dike-
lola UPT Datin digunakan oleh hampir seluruh unit 
yang ada di perguruan tinggi. 
Kondisi yang kedua adalah bahwa dengan 
adanya sistem Vicon Polycom sebagai fasilitas SI 
Pembelajaran online melalui kelas virtual, maka 
diperlukan pengaturan khusus terhadap alokasi 
bandwidth internet. Namun, tidak ada SDM IT 
khusus untuk menangani jaringan dan internet. 
Kondisi yang ketiga adalah bahwa SI Pem-
belajaran e-Learning akan digunakan pada seluruh 
prodi yang ada di perguruan tinggi. Akan tetapi be-
lum ada unit atau SDM IT yang khusus menangani 
e-Learning.  
Kondisi yang keempat adalah bahwa jumlah 
peralatan perangkat keras yang harus ditangani sa-
ngat banyak sedangkan hanya terdapat satu orang 
teknisi. Begitu juga dengan kondisi kelima yaitu 
bahwa kebutuhan akan sistem informasi dari hasil 
analisis internal dan eksternal menghasilkan lebih 
dari 20 aplikasi yang dapat dikembangkan. Akan 
tetapi, belum ada pula SDM IT yang khusus me-
nangani analisa sistem. 
Untuk itu, Strategi manajemen SI/TI yang da-
pat diusulkan untuk setiap kondisi tersebut di anta-
ranya adalah sebagai berikut: 
Untuk kondisi pertama, strategi manajemen 
SI/TI yang dapat dilakukan adalah dengan mengu-
bah peran divisi IT menjadi kunci keberhasilan 
organisasi. Hal ini dapat dilakukan dengan me-
nempatkan UPT Datin di bawah Ketua Perguruan 
tinggi langsung dengan level IC sehingga peran 
dan fungsi UPT Datin bisa mempengaruhi per-
kembangan organisasi secara langsung. Selain itu 
dapat pulang diusulkan mengenai pembentukan 
struktur baru di bawah UPT Datin yang khusus 
untuk menangani e-Learning. Dengan demikian 
strategi ini dapat diaplikasikan untuk membantu 
memecahkan permasalahan pada kondisi ketiga. 
Untuk permasalahan pada kondisi-kondisi la-
in dapat dilakukan penambahan jumlah staff yang 
khusus menangani jaringan, e-learning, peralatan 
perangkat keras, serta sebagai analis sistem. Se-
mentara itu, usulan struktur organisasi yang baru 
adalah dengan menempatkan UPT Pusdatin di 
level IC dan penambahan 3 bidang kerja yaitu bi-
dang E-Learning dan Jaringan & Internet dan ana-
lis sistem, berikut struktur organisasi yang diusul-
kan. Dari usulan strategi manajemen SI/TI tersebut 
dapat dibuat usulan kebutuhan sumber daya Manu-
sia di unit Pusdatin adalah sebagaimana ditunjuk-
kan pada Gambar 3.  
 
Strategi Teknologi Informasi 
 
Dari segi teknologi informasi sendiri, pada STP 
Trisakti diperoleh kondisi-kondisi TI sebagai be-
rikut: 
Kondisi pertama adalah bahwa hampir 90% 
perangkat lunak yang dipakai menggunakan pro-
duk Microsoft, sehingga keberlanjutan campus 
agreement untuk lisensi penggunaan perangkat 
lunak dengan Microsoft harus dijamin.  
Dari segi perangkat keras, terdapat bebera-pa 
perangkat keras sudah digunakan lebih dari 5 ta-
hun. Untuk itu perlu adanya peremajaan perangkat 
keras minimal per 3 tahun sekali. 
Dari segi jaringan, diperlukan juga pengada-
an kabel LAN dengan kualitas yang lebih baik de-
ngan kecepatan optimal hingga 1000mb dan upgra-
de router ke 1000mb, serta penyederhanaan akses 
node pada tiap gedung dan lantai agar kecepatan 





















































Gambar 6. Physical Data Model 
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nunjang teknologi mobile disertai dengan penamba-
han bandwith internet juga dibutuhkan guna meng-
antisipasi pertambahan penggunaan peralatan mo-
bile. Penambahan bandwidth menjadi lebih krusial 
karena kelas virtual yang menggunakan aplikasi Vi-
con Polycom sangat tergantung pada jalur bandwith 
yang tersedia. 
Sebagai tambahan, perlu diperhatikan peng-
gunaan peralatan IT yang menjamin ramah ling-
kungan, penempatan sumber daya dengan metode 
cloud guna mengefektifkan biaya dan sumber da-
ya IT, pengadopsian teknik pengembangan per-
angkat lunak yang mendukung konsep Agile Pro-
gramming, serta pengembangan sistem keamanan 
yang menjamin bahwa data dan informasi terjaga 
kerahasiaannya sesuai dengan hak akses penggu-na 
juga diperlukan. 
Berdasarkan paparan kondisi teknologi in-
formasi di STP Trisakti maka strategi TI yang dapat 
diajukan di antaranya adalah 1) dilakukan pembe-
lian lisensi dengan Microsoft melalui campus 
agreement secara berkala dan berlanjut; 2) dibuat 
anggaran untuk peremajaan perangkat keras mini-
mal per 3 tahun sekali; 3) membuat standar penge-
lolaan LAN yang dapat mengantisipasi kebutuhan 
kedepan dan melakukan pembelian perangkat yang 
dibutuhkan; 4) membuat topologi LAN yang dapat 
mengantisipasi kebutuhan kedepan; 5) penambahan 
bandwith minimal 25% dari kecepatan terakhir per 
tahun; 6) dibuat manajemen pengaturan alokasi 
bandwith internet khusus untuk penggunaan kelas 
virtual; 7) membeli perangkat keras yang mendu-
kung teknologi mobile; 8) membeli peralatan IT 
yang sudah memiliki sertifikasi ramah lingkungan; 
9) memiliki fasilitas layanan cloud; 10) memba-
ngun teknik pengembangan perangkat lunak yang 
mendukung konsep Agile Program-ming; serta 11) 
membuat standar keamanan IT 
 
Batasan dan Aturan Implementasi SI/TI 
 
Dalam implementasi SI/TI terdapat batasan-bata-
san atau aturan yang harus diterapkan. Batasan-
batasan tersebut di antaranya adalah: 1) hak akses 
untuk masing-masing pengguna ditentukan sesuai 
dengan lingkup unit/departemen dan tugas tang-
gung jawabnya; 2) perangkat lunak yang diguna-
kan dapat menggunakan perangkat lunak free open 
source maupun yang berbayar; 3) perangkat lunak 
basis data menggunakan perangkat lunak berbayar 
demi jaminan keamanan dan pengembangan di ma-
sa depan; 4) aplikasi yang dibuat untuk konsumsi 
public harus dapat dijalankan di perangkat mobile 
dan web; serta 5) peralatan IT harus memiliki serti-
fikasi ramah linkungan dan mendukung teknologi 
mobile. 
Sementara aturan-aturan yang digunakan da-
lam implementasi SI/TI di antaranya adalah seba-
gai berikut: 1) perangkat lunak basis data menggu-
nakan Microsoft SQL Server 2008 R2; 2) bahasa 
pemrograman yang digunakan adalah Power-
Builder, PHP, HTML; 3) Framework PHP yang 
digunakan adalah Code Igniter; 4) aplikasi Web 
server yang digunakan Apache; 5) aplikasi dapat 
dijalankan dijaringan lokal dan internet; 6) sangat 
disarankan pembuatan aplikasi menggunakan me-
tode agile programming; dan 7) untuk aplikasi 
yang menggunakan template dibuatkan service 
untuk mensinkronkan aplikasi dengan basis data 
internal. 
 
Akses Pengguna Terhadap Layanan SI/TI 
 
Konfigurasi hak akses pengguna terdiri dari: 1) 
View: akses untuk melihat data; 2) New: akses un-
tuk menambah data; 3) Save: akses untuk menyim-
pan data; 4) Edit: akses untuk mengedit data; 5) 
Delete: akses untuk menghapus data; dan 6) Print: 
akses untuk mencetak data. 
Masing-masing pengguna dalam menggu-
nakan aplikasi sistem informasi dibagi menjadi 2 
jenis yaitu pengguna authorize dan group autho-
rize. Pengguna authorize dapat mengakses daftar 
menu yang boleh diakses berdasarkan pengguna 
individu. sedangakan group authorize dapat meng-
akses daftar menu yang boleh diakses berdasarkan 
grup atau departemen. Setiap aktifitas login peng-
guna dicatat oleh sistem dengan format tang-
gal;jam;menit, IP address host, dan MAC address-
nya. Selain itu, pengguna juga dibatasi aksesnya 
untuk membuka prodi tertentu saja. 
Untuk menjaga pelayanan yang tepat bagi 
masing-masing role tersebut, dalam proses peng-
kodean akses pengguna, terdapat beberapa hal 
yang perlu diperhatikan, yaitu: 1) sistem login 
pengguna harus dipastikan aman dan telah dilaku-
kan uji test keamanan sistem; 2) pengguna yang 
telah diberi otoritas bertanggung jawab penuh ter-
hadap sistem, dicatat secara otomatis log kegiatan 
selama penggunaan sistem; 3) sistem otomatis me-
minta pengguna untuk mengganti password dalam 
waktu periode tertentu dengan standar password 
  


















yang baik; 4) sistem dibuat auto-log-off apabila 
terjadi proses idle pada penggunaan sistem; 5) 
disable beberapa fungsi yang mengancam keama-
nan sistem; serta 6) untuk tabel tertentu ditambah 
kolom validasi pengguna yang berfungsi untuk 
mencatat perubahan record oleh pengguna yang 
bertanggungjawab berupa kode pengguna, tanggal 
jam, dan menit perubahan. 
 
Arsitektur Sistem Informasi 
 
Arsitektur Bisnis 
Arsitektur bisnis dilihat dari entitas yang ada di 
dalamnya beserta hubungan antarentitas digambar-
kan pada Gambar 4. 
 
Arsitektur Data 
Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 5 dan 
6, beberapa basis data yang terlibat beserta dengan 
fungsinya dijelaskan sebagai berikut: 1) Basis data 
Akademik: digunakan untuk menampung data ke-
giatan penerimaan mahasiswa baru, proses akade-
mik, training; Basis data Keuangan: digunakan un-
tuk menampung data pembayaran mahasiswa, ka-
sir, general ledger; 2) Basis data Kepegawaian: di-
gunakan untuk menampung data kehadiran pega-
wai dan payroll; 3) Basis data Asset: digunakan 
untuk menampung data inventory; 4) Basis data 
Penelitian: digunakan untuk menampung data pro-
ses penelitian dan proses pengabdian masyarakat; 
5) Basis data Perpustakaan: digunakan untuk me-
nampung data pengelolaan perpustakaan; 6) Data 
warehouse: digunakan sebagai data analisis yang 
merupakan ekstraksi dari semua basis data yang 
akan digunakan untuk kepentingan khusus. 
Aturan proses datanya adalah sebagai beri-
kut: 1) data-data yang telah diverifikasi dan vali-
dasi diisikan kedalam tabel-tabel yang telah dibu-
at didalam basis data melalui aplikasi yang telah 
disediakan; 2) sumber data diperoleh melalui for-
mulir, dokumen, bukti transaksi baik hardcopy 
maupun softcopy; 3) data dapat diinput ke sistem 




Arsitektur Sistem Aplikasi 
Arsitektur dari sistem aplikasi ini dibagi menjadi 
dua bagian yaitu: aplikasi client-server dan aplikasi 
3-tier (Gambar 12 dan 13). 
 
Rancangan Antarmuka Aplikasi 
Rancangan antarmuka aplikasi yang akan dikem-
bangkan sebagai berikut: 1) warna dasar sistem 
adalah kuning oranye; 2) nama perguruan tinggi 
ditampilkan di layar utama dan taskbar aplikasi; 3) 
logo perguruan tinggi ditampilkan di layar utama 
dan pada setiap hasil cetak laporan nama pengguna 
yang sedang login menggunakan aplikasi ditampil-
kan di layar; 4) tombol New, Save, Edit, Delete dan 
Print ditampilkan sesuai dengan otoritas hak akses 
pengguna dan sesuai dengan kebutuhan form apli-
kasi.  
Rancangan layar sistem yang dikembangkan 
secara garis besar dapat digambarkan seperti pada 
Gambar 7-10 untuk halaman Login, Menu, Form 





Gambar 7. Rancangan layar Login
 
  
Gambar 8. Rancangan Layar Menu 
 
  
Gambar 9. Rancangan Layar Input 
  
Gambar 10. Rancangan Layar Output
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Secara umum, arsitektur teknologi di STP Trisakti 
digambarkan pada Gambar 11. 
 
Konfigurasi Jaringan 
Diperlukan konfigurasi seluruh jaringan sedemi-
kian hingga seluruh jaringan tersebut dapat terhu-
bung dengan server dimana sistem informasi akan 
dipasang. Konfirgurasi ini ditentukan sebagai be-
rikut: 1) koneksi internet utama menggunakan ja-
lur fiber optic jika ada gangguan disediakan back-
up jalur melalui wireless; 2) IP public digunakan 
untuk server tertentu (web server, ftp server, ap-
plication server, vicon server); 3) IP static digu-
nakan untuk komputer server dan komputer lokal; 
4) IP Dinamic digunakan untuk perangkat yang 
terhubung melalui wireless point access (hotspot); 
5) Mikrotik dipasang sebagai pengatur lalu lintas 
data dijaringan dan juga berfungsi sebagai fire-
wall; 6) Penyimpanan email menggunakan cloud 
application (Google Apps); dan 7) Protokol ko-
munikasi menggunakan TCP/IPv4. 
 
Usulan Portofolio Aplikasi dan Penjadwalan 
 
Rentang waktu yang digunakan dalam proses ini 
adalah 5 tahun dimulai dari bulan januari 2017 
sampai dengan bulan desember 2021. 
Detail kegiatan per tahun sebagai berikut: 
kegiatan pada tahun pertama adalah menyelesai-
kan pengembangan aplikasi yang sudah ada sebe-
lumnya dan perekrutan SDM IT yang dibutuhkan 
dalam pembuatan aplikasi yang baru beserta infra-
strukturnya. Di tahun kedua, dilakukan pembuatan 
aplikasi yang diusulkan dengan fokus utama apli-
kasi strategis dan key operation. Di tahun ketiga, 
dilakukan pembuatan aplikasi yang diusulkan de-
ngan fokus utama aplikasi key operation dan high 
potential. Pada tahun keempat, kegiatan yang dila-
kukan adalah membuat aplikasi yang diusulkan 
dengan fokus utama aplikasi key operation. Tera-
khir, di tahun kelima, dilakukan pembuatan apli-
kasi yand diusulkan dengan fokus utama aplikasi 
support. 
 
Aturan Waktu Pembuatan Sistem dan Proses 
Data 
 
Dalam pembuatan sistem ini, terdapat aturan wak-
tu yang perlu dipatuhi, yaitu waktu pembuatan 
basis data untuk masing-masing aplikasi maksi-
mal dua minggu sedangkan waktu pembuatan de-
sain antarmuka aplikasi untuk masing-masing ap-
likasi maksimal adalah tiga minggu. Waktu pem-
buatan kode program untuk masing-masing apli-















Gambar 11. Technology architecture STP Trisakti 
 




tuk testing dan uji keamanan sistem maksimal sa-
tu minggu, serta waktu untuk membuat dokumen-
tasi dan pelatihan maksimal adalah satu minggu. 
Adapun untuk proses data, juga terdapat 
aturan-aturan tertentu, yaitu bahwa data-data yang 
telah diverifikasi dan validasi harus diisikan ke 
dalam tabel-tabel yang telah dibuat di dalam basis 
data melalui aplikasi yang telah disediakan. Data 
harus dapat diperoleh melalui formulir, dokumen, 
bukti transaksi baik hardcopy maupun softcopy. 
Data juga harus dapat diinput ke sistem diatur se-




Berdasarkan hasil analisis atas kondisi Sekolah 
Tinggi Pariwisata Trisakti (STP Trisakti) saat ini 
dalam pembuatan blueprint IT serta perumusan 
strategi sistem informasi untuk mendukung efekti-
vitas dan meningkatkan efisiensi proses bisnis STP 
Trisakti, maka dapat disimpulkan sebagai be-rikut: 
1. Blueprint IT yang dihasilkan sesuai dengan 
kebutuhan STP Trisakti dalam perencanaan 
strategis 5 tahun ke depan. Manajemen STP 
Trisakti dapat mengetahui factor-faktor yang 
penting yang diperlukan dalam mengem-
bangkan suatu sistem informasi dengan pan-
duan blueprint IT STP Trisakti yang telah 
dibuat. Faktor-faktor tersebut dapat dilihat 
dari setiap perspektif dan abstraksi yang ter-
dapat pada sel-sel zachman yang dihasilkan. 
2. Terdapat tiga sentral utama pengembangan 
sistem yaitu SI Akademik, SI Keuangan mo-
dul Ledger dan Data warehouse dengan dua 
arsitektur aplikasi yang dikembangkan yaitu 
2 tier (client-server) dan 3 tier (web base).  
3. Kondisi topologi jaringan saat ini sudah baik 
hanya perlu peningkatan kecepatan dengan 
meng-upgrade kwalitas kabel dan hub hingga 
kecepatan bisa mencapai 1000 mbps dan se-
cara bertahap kecepatan koneksi internet di-
tingkatkan. 
4. Strategi pengembangan blueprint IT dibagi 
menjadi 5 tahapan yaitu tahun pertama me-
nyelesaikan pengembangan aplikasi yang su-
dah ada sebelumnya dan perekrutan SDM IT 
yang dibutuhkan dalam pembuatan aplikasi 
yang baru beserta infrastrukturnya, sedang-
kan untuk tahun kedua sampai kelima mela-
kukan pembuatan aplikasi yang diusulkan 
dengan fokus utama aplikasi yang bersifat 
strategis dan key operation pada tahun ke-
dua, tahun ketiga key operation dan high po-
tential, tahun keempat key operation, dan ta-
hun kelima support. 
5. Perencanaan Pengembangan SI/TI STP Tri-
sakti terdapat empat area yaitu portofolio 
aplikasi mendatang, SDM IT, perangkat ke-
ras dan perangkat lunak serta jaringan. 
6. Restrukturisasi organisasi divisi IT diperlu-
kan untuk merubah peran divisi IT yang se-
belumnya hanya sebagai support menjadi sa-
lah satu kunci keberhasilan organisasi. 
 
Dalam rangka pencapaian efektivitas dan 
efisiensi proses bisnis STP Trisakti dan penelitian 
selanjutnya maka penulis memberikan beberapa 
saran, yaitu bahwa dalam melakukan implemen-
tasi blueprint IT sebaiknya STP Trisakti memper-
siapkan infrastruktur organisasi terlebih dahulu se-
perti misalnya menyiapkan kebijakan pengelolaan 
operasional SI/TI, sumber daya manusia yang akan 
menangani SI/TI serta SOP IT dalam proses 
pelaksanaannya sehingga dalam penerapannya ti-
dak terhambat dengan peraturan dan sumber daya. 
Selain itu, dalam penelitian selanjutnya sebaiknya 
dilakukan pengujian dari blueprint IT yang diha-
silkan dan dibuatkan roadmap implementasi blue-
print IT untuk memperjelas tahapan implementasi 
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13 SI Kerjasama dan promosi       
14 SI Alumni      
15 SI Carier      
16 SI dana bantuan      
17 SI Beasiswa      
18 SI Pelatihan dan Sertifikasi skill      
19 SI Penjamin mutu      
20 SI Kurikulum      
21 SI Sumber daya IT      
22 SI Praktek Kerja Industri      
23 SI Pengambilan keputusan      
24 SI Manajemen Pengetahuan      
25 Data Warehouse       
B. SDM IT      
1 Merekrut 1 orang  sistem analis      
2 Merekrut 1 orang tenaga E-Learning      
3 Merekrut 1 orang tenaga jaringan dan 
internet 
    
4 Merekrut 1 orang tenaga teknisi      
C. Hardware dan Software      
1 Pembelian lisensi dengan microsoft 
melalui campus agreement. 
     
2 Peremajaan hardware dan Jaringan      
3 Membuat standar pengelolaan 
hardware dan software 
     
D. Jaringan      
1 Pembuatan Arsitektur dan Standar 
pengelolaan Jaringan dan Internet. 
     
2 Mengganti kabel LAN dengan 
kecepatan 1000mb 
     
3 Penambahan bandwith minimal 
25%dari kecepatan terakhir per  tahun  
     
4 Dibuat manajemen pengaturan alokasi 
bandwith internet khusus untuk 
penggunaan kelas virtual. 
     
5 Membuat Standar Keamanan IT      
 
LAMPIRAN TABEL XVI 




2 3 4 
1 Pembelian lisensi dengan microsoft 
melalui campus agreement secara berkala 
dan berlanjut. 
x   
2 Perancangan anggaran untuk peremajaan 
hardware per 3 tahun sekali 
x   
3 Membuka lowongan kerja sebagai sistem 
analis, jaringan dan internet, e-learning dan 
teknisi masing-masing 1 orang 
x x x 
4 Perancangan standar pengelolaan Jaringan 
dan Internet 
 x  
5 Perancangan standar keamanan IT   x 
6 Perancangan standar hardware dan software   x 
 
LAMPIRAN TABEL XVII 
STANDAR WAKTU PEMBUATAN APLIKASI 
No Event Waktu ( Minggu ) 
1 Pembuatan Database 2 
2 Desain antar muka aplikasi 3 
3 Pembuatan kode program 8 
4 Pengujian aplikasi 1 
5 Dokumentasi dan Pelatihan 1 
LAMPIRAN TABEL XVIII 
JADWAL RENCANA KEGIATAN 5 TAHUN 
NoRencana Kegiatan Tahun 20.. 171819 2021
1 Penyelesaian pengembangan aplikasi 
yang sudah ada sebelumnya 
x     
2 Perekrutan SDM IT x     
3 Pembelian hardware, software dan 
infrastruktur jaringan 
x     
4 Pembuatan Aplikasi yang diusulkan 
yang termasuk dalam kategori key 
operation dan strategic 
 x    
5 Pembuatan Aplikasi yang diusulkan 
yang termasuk dalam kategori key 
operation dan High potential 
  x   
6 Pembuatan Aplikasi yang diusulkan 
yang termasuk dalam kategori key 
operation dan Support 
   x  
7 Pembuatan Aplikasi yang diusulkan 
yang termasuk dalam kategori support 
    x
 
